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Abstrak. Universitas Putra Indonesia (UPI) Padang belum memiliki sistem 
pengelolaan sampah yang memadai. Untuk merencanakan  sistem pengelolaan 
sampah UPI diperlukan data timbulan, komposisi dan potensi daur ulang sampah. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis timbulan, komposisi dan potensi daur ulang 
sampah kampus Universitas Putra Indonesia (UPI) Padang.  Metode sampling 
berdasarkan SNI 19-3964-1994. Rata-rata timbulan sampah kampus UPI Padang 
adalah 0,6271 kg/o/h untuk satuan berat atau 0,1875 l/o/h untuk satuan volume. 
Berdasarkan sumber, diperoleh timbulan sampah fasilitas Kemahasiswaan 0,0768 
l/o/h, fasilitas Olahraga 0,0351 l/o/h, fasilitas Ibadah 0,0439 l/o/h, fasilitas 
Administrasi 0,2886 l/o/h, kegiatan Perpustakaan 0,2354 l/o/h, Ruang Perkuliahan 
0,0094 l/o/h, Ruang Dosen 3,2157 l/o/h, Cafe 0,9184 l/o/h, Laboratorium 0,2028 
l/o/h, Taman 0,0446 l/m2/h, Convention Hall 0,0186 l/m2/h,  dan Jalan 0,0119 
l/m2/h. Komposisi sampah kampus UPI Padang didominasi oleh sampah organik 
92,38 %, yang terdiri atas sampah makanan 21,94 %, kertas 31,64%, plastik 32,80 
%, tekstil 0,07 %, karet 0,13 %, kayu 0,39 % dan sampah halaman 5,40 % dan 
sampah anorganik hanya 7,62 % yang terdiri atas kaca 1,72 %, logam  0,39 %, besi 
1,46 %, kaleng 0,46 %  dan sampah lain-lain 3,58 %.  Komponen sampah yang 
berpotensi didaur ulang adalah sampah kertas 71,43 %, sampah plastik 91,19 %, 
sampah kaca 93,86 %, sampah kayu 50 %, sampah halaman 100 %, sampah 
makanan 83,58 %, sampah kaleng  84,17 %, dan sampah logam dan besi 73,52 %. 
Rata-rata potensi daur ulang sampah kampus UPI Padang berdasarkan sumber 
sebesar 79,11 %, yang terdiri dari potensi daur ulang sampah kering 55,68 % dan 
potensi daur ulang sampah basah 23,43 %. 
Kata kunci: sampah kampus, timbulan sampah, komposisi sampah, potensi daur 
ulang sampah, Universitas Putra Indonesia. 
 
1. PENDAHULUAN  
Sampah merupakan semua buangan yang ditimbulkan dari aktivitas manusia atau hewan yang tidak 
diinginkan/digunakan lagi, baik berbentuk padat/setengah padat (Tchobanoglous, 1993). Sampah 
merupakan salah satu fenomena yang tidak bisa terlepaskan dari kegiatan sehari-hari manusia seperti 
kegiatan domestik, institusi, perkantoran, perdagangan dan industri. Universitas merupakan salah 
satu sumber penghasil  sampah pada sistem persampahan perkotaan. Berkaitan dengan amanat yang 
diisyaratkan Permen PU No.21/PRT/M/2006, universitas sebagai salah satu sumber sampah 
perkotaan sudah sepatutnya memiliki pengolahan sampah terpadu secara mandiri.  
Universitas Putra Indonesia (UPI) “YPTK (Yayasan Perguruan Tinggi Komputer)” Padang 
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Komputer yang ternama di kota Padang yang beralamat di 
Jl. Raya Lubuk Begalung Padang. Universitas ini dalam kegiatannya menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan dan tentu saja mempunyai visi dan misi yang dicanangkan untuk dapat berpartisipasi 
dalam pengembangan di dunia pendidikan. Kampus Universitas Putera Indonesia (UPI) mempunyai 
fasilitas berupa 86 buah ruang kuliah S1 & D3. Kampus UPI saat ini memiliki 8 fakultas dan 17 
program studi. Dengan jumlah mahasiswa pada tahun 2016 sebanyak 13.022 orang. Di kawasan 
Kampus UPI ini juga terdapat fasilitas-fasilitas kampus untuk menunjang mutu pendidikan, kantor 
biro administrasi akademik, biro administrasi umum dan kepegawaian dan biro administrasi 
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Pada kegiatan sehari-hari yang terjadi di dalam kawasan Kampus UPI tidak terlepas dari sampah. 
Seiring terjadinya peningkatan jumlah mahasiswa dan semakin berkembangnya pembangunan 
fasilitas penunjang pendidikan di kampus UPI, maka akan sebanding dengan peningkatan jumlah 
timbulan sampah yang dihasilkan. Sampah yang ada di kawasan Kampus UPI ini berasal dari 
kegiatan perkuliahan, kantor, kantin, cafe dan lain-lain. Sampah yang dihasilkan di kawasan 
Kampus UPI saat ini belum terkelola dengan baik, seperti masih banyak tumpukan sampah yang 
terlihat di kawasan kampus dan sampah-sampah yang terkumpul di wadah yang telah disediakan 
sering tidak terangkut ke TPA Air Dimgin di Kota Padang, Sehingga dengan kondisi seperti ini 
dapat menyebabkan berkurangnya kenyamanan dan estetika.  
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 81 tahun 2012 tentang pengelolaan sampah, dijelaskan 
bahwa harus adanya pengelolaan sampah di kawasan sekolah. Dengan mengacu pada peraturan 
tersebut maka perlu dilakukan pengelolaan sampah yang baik di kawasan Kampus UPI ini. Saat ini 
Kampus UPI belum memiliki data mengenai timbulan, komposisi dan potensi daur ulang dari 
sampah yang dihasilkan. Dengan demikian perlu untuk dilakukan penelitian untuk menghitung 
timbulan, komposisi dan potensi daur ulang sampah yang dihasilkan sehingga nantinya akan 
memudahkan dalam perencanan pengelolaan sampah dengan metoda 3R (reduce, reuse dan recycle) 
di kawasan kampus Universitas Putra Indonesia. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Sampah 
Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah mendefinisikan bahwa sampah 
adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. Sementara itu, 
SNI 19-2454-2002 menyebutkan bahwa sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan 
organik dan bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak 
membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. Walaupun dianggap sudah tidak 
berguna dan tidak dikehendaki, namun bahan tersebut kadang-kadang masih dapat dimanfaatkan 
kembali dan dijadikan bahan baku. 
 
2.2 Timbulan Sampah 
Besar timbulan sampah diperlukan untuk mendesain peralatan yang digunakan untuk transportasi 
sampah, fasilitas recovery material dan Tempat Pemprosesan Akhir (TPA). Timbulan sampah 
biasanya dinyatakan dalam volume dan berat. Pengukuran dengan volume biasanya kurang akurat 
karena bisa saja sampah yang sudah dikompaksi dengan yang belum memiliki volume yang sama. 
Timbulan sampah dapat dinyatakan dalam (Damanhuri dan Padmi dan Padmi, 2016): 
1. Satuan berat: kilogram perorang perhari (kg/org/h) atau kilogram per meter persegi 
bangunan per hari (kg/m2/h) atau kilogram per tempat tidur per hari (kg/tt/h) dan 
sebagainya; 
2. Satuan volume: liter/orang/hari (l/o/h) atau liter per meter persegi  bangunan per hari 
(l/m2/h). 
 
2.3 Komposisi Sampah 
Komposisi sampah merupakan penggambaran dari masing-masing komponen yang terdapat pada 
buangan padat dan distribusinya. Komposisi sampah biasanya dinyatakan dalam persen berat (% 
berat), berat basah atau berat kering. Komposisi sampah tersebut diperlukan guna mengevaluasi 
peralatan yang diperlukan, sistem, program, dan rencana manajemen persampahan suatu kota 










SEMINAR NASIONAL PEMBANGUNAN WILAYAH DAN KOTA BERKELANJUTAN 
2019 
 
Tabel 1. Tipikal Komposisi Sampah Pemukiman di Kota di Negara Maju 
Kategori Sampah % Berat % Volume 
Kertas dan Bahan-Bahan Kertas 32,98 62,61 
Kayu/ Produk dari kayu  0,38 0,15 
Kain dan Produk Tekstil 6,36 5,1 
Kaca 16,06 5,31 
Logam 10,74 9,12 
Bahan Btu, Pasir 0,26 0,07 
Sampah Organik 26,38 8,58 
Sumber: Damanhuri dan Padmi, 2016 
 
2.4 Daur Ulang Sampah 
Daur ulang (recycle) merupakan salah satu teknik pengolahan limbah padat menjadi barang yang 
berdaya guna sehingga dapat dipakai kembali. Tahapan daur ulang terdiri atas tahapan pengumpulan, 
pemrosesan, pembuatan material bekas pakai dan pembelian material bekas pakai kembali (EPA, 
2011). Di Indonesia, khususnya di daerah pertanian, masyarakat sudah mengenal daur ulang limbah, 
khususnya limbah yang bersifat hayati, seperti sisa makanan, daun-daunan, dan sebagainya. Dalam 
pengelolaan persampahan di Indonesia, upaya daur ulang memang cukup menonjol, walaupun 
umumnya baru melibatkan sektor informal, seperti pedagang sampah (tukang loak), tukang servis 
alat-alat elektronika, petugas sampah, pemulung, dan bandar/ lapak (Damanhuri dan Padmi, 2016). 
Jenis Sampah yang Dapat Didaur Ulang dapat dilihat pada tabel 2. Sedangkan sampah organik yang 
dapat dikompos dan tidak dapat dikompos dapat dilihat pada tabel 3.  
 
Tabel 2 Jenis Sampah yang Biasa Didaur Ulang 
Bahan yang Didaur Ulang Jenis Penggunaan 
Aluminium Wadah soft drink, beer 
Kertas: 
 Kertas koran 
 Kertas karton 
 Kertas kualitas tinggi 
 Kertas campuran 
 
 Kardus packaging 
 Kertas komputer, kertas tulis HVS 
 Campuran kertas bersih, koran, majalah, 
putih/warna 
Plastik dan nomor kelompoknya: 
 PETE : Kode 1 
 HDPE: Kode 2 
 PVC  : Kode 3 
 LDPE : Kode 4 
 PP     : Kode 5 
 PS     : Kode 6 
 Multilayer dan lain-lain: Kode 7 
 Plastik campuran :4% 
 
 Botol soft drink, film 
 Botol air, botol susu 
 Pipa, ember, botol 
 Bungkus tipis, lain-lain bahan film bungkus 
 Label untuk botol/kontainer, casing battery 
 Packaging komponen listrik/elektronik, 
tableware, plate 
 Packaging multilayer, beberapa botol 
 Kombinasi diatas 
Kaca Botol dan wadah warna jernih, hijau, coklat 
Logam non-besi Aluminium, tembaga, timah 
Limbah bahan bangunan Tanah, aspal, beton, kayu, logam 
Kayu Kotak kontainer, scrap, sisa proyek 
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3. METODE PENELITIAN 
Penelitian dimulai dengan Studi Literatur yang berhubungan dengan timbulan, komposisi dan potensi 
daur ulang sampah.Selanjutnya dilakukan pengumpulan data sekunder terdiri dari  gambaran umum 
kawasan UPI yang meliputi luas, batasan wilayah, dan tata guna lahan kawasan UPI, sistem 
pengelolaan persampahan yang telah dilaksanakan oleh pihak yang berwenang di kawasan UPI, 
jumlah mahasiswa, dosen dan pegawai yang diperoleh dari Bagian Kemahasiswaan dan 
Kepegawaian UPI, luas masing-masing fasilitas yang ada di kawasan UPI dan Peta kawasan UPI 
seperti peta tata guna lahan dan peta administrasi. Data primer terdiri dari Survei pendahuluan, 
berupa peninjauan langsung ke lokasi sampling serta penentuan titik sampling. Penyebaran kuisioner 
sebanyak 35 buah langsung ke lokasi masing-masing sumber titik sampling. Sampling pengukuran 
timbulan dan komposisi sampah. Berdasarkan SNI 19-3964-1994 sampling dilakukan 8 hari berturut-
turut pada lokasi yang sama. 
 
3.1 Metode Sampling Berdasarkan SNI 19-3964-1994 dan Sampling 
1. Penentuan Jumlah Sampel dan Lokasi Pengambilan Sampel. 
Jumlah sampel dihitung berdasarkan SNI 19-3964-1994, untuk fasilitas sekolah, perkantoran dan 
perumahan sedangkan jumlah sampel fasilitas-fasilitas lainya diambil adalah 10% dari jumlah 
total fasilitas yang ada, sekurang-kurangnya satu. Ditentukan berdasarkan hasil perhitungan untuk 
fasilitas kemahasiswaan, kegiatan administrasi/perkantoran, perpustakaan, fasilitas ibadah, cafe, 
convention hall,  jalan, taman, ruang dosen, ruang perkuliahan, fasilitas olahraga, dan 
laboratorium/ studio/ bengkel yang dijadikan titik sampel. Penentuan jumlah sampel. Jumlah 
sampel total fasilitas kawasan UPI adalah 25 sampel.  
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dimulai dengan pengambilan sampel sampah kawasan Kampus UPI. Pengukuran 
timbulan, komposisi, dan potensi daur ulang sampah dilakukan di Laboratorium Buangan Padat 
Jurusan Teknik Lingkungan Unversitas Andalas. 
 
3.2 Pengolahan Data dan Analisis 
3.2.1 Perhitungan Timbulan 
Timbulan sampah merupakan jumlah sampah yang dihasilkan dari suatu rumah setiap harinya dibagi 
dengan jumlah orang yang ada dalam rumah tersebut. Timbulan sampah dapat dinyatakan dalam 
satuan berat (kg/orang/hari) dan satuan volume (liter/orang/hari).  
 
3.2.2 Faktor Pemadatan 
Untuk timbulan volume perlu dihitung timbulan sebelum pemadatan dan setelah pemadatan untuk 




Faktor koreksi digunakan untuk menghitung timbulan rata-rata setiap harinya, dengan mengalikan 
data timbulan 7 hari sampling dengan faktor koreksi. Selain untuk timbulan, faktor koreksi juga 
digunakan untuk perhitungan berat jenis sampah. 
 
3.2.4 Komposisi Sampah 
Penentuan komposisi sampah langsung di lapangan dengan melakukan pemisahan berdasarkan 
komponennya yaitu sampah makanan, kertas, sampah halaman (kayu), kain (tekstil), karet, plastik, 
logam, kaca (gelas), dan lain-lain. Komponen tersebut dikelompokkan menjadi sampah organik dan 
anorganik. Persen komposisi sampah adalah berat masing-masing komponen sampah dibagi dengan 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan fasilitas terdapat perbedaan timbulan sampah rata-rata yang dihasilkan perharinya. Pada 
tabel 4 terdapat rekapitulasi timbulan sampah kawasan Kampus UPI berdasarkan fasilitas-fasilitas 
yang ada di kawasan kampus UPI dalam satuan berat dan volume.Hasil rekapitulasi ini didapatkan 
bahwa rata-rata timbulan harian dalam satuan berat adalah 0,0046 kg/m2/h atau 0,06271 kg/o/h 
sedangkan timbulan dalam satuan volume adalah 0,1963 l/m2/h atau 0,1875 l/o/h.  
 
Tabel 4 Rekapitulasi Timbulan Sampah Harian Berdasarkan Fasilitas 
Dalam Satuan Volume dan Berat 
No. Lokasi Satuan Timbulan Dalam 
Satuan Berat 
Satuan Timbulan Dalam 
Satuan Volume 
kg/m²/h kg/o/h l/m²/h l/o/h 
1 Fasilitas Kemahasiswaan 0,0020 0,0005 0,0753 0,0768 
2 Fasilitas Olahraga 0,0011 0,0003 0,0219 0,0351 
3 Fasilitas Ibadah 0,0018 0,0006 0,0416 0,0439 
4 Kegiatan Administrasi 0,0039 0,0250 0,1315 0,2886 
5 Kegiatan Perpustakaan 0,0032 0,0020 0,1457 0,2354 
6 Ruang Perkuliahan 0,0003 0,0001 0,0100 0,0094 
7 Ruang Dosen 0,0153 0,0613 0,8039 3,2157 
8 Cafe 0,0176 0,0720 0,7872 0,9184 
9 Ruang Laboratorium 0,0064 0,0007 0,2635 0,2028 
10 Taman 0,0012 - 0,0446 - 
11 Convention Hall 0,0022 0,0045 0,0186 0,0737 
12 Jalan 0,0003 - 0,0119 - 
Rata-rata Timbulan Sampah 0,0046 0,6271 0,1963 0,1875 
 
Komposisi sampah kawasan Kampus UPI terdiri dari sampah organik jenis sampahnya seperti 
sampah makanan, kertas, plastik, tekstil, karet, sampah halaman dan kayu. Sedangkan untuk sampah 
anorganik jenis sampahnya seperti sampah kaca, logam, besi, kaleng dan lain-lain.Tabel 5 
memperlihatkan rekapitulasi komposisi sampah berdasarkan komponen sampah organik dan 
anorganik. Berdasarkan klasifikasinya jumlah sampel yang diambil untuk komposisi sampah harian 
adalah sebanyak 12 titik.  
Dari Tabel 5 terlihat komposisi sampah terbesar adalah sampah organik dengan rata-rata 92,38 % 
yang terdiri dari sampah makanan 21,94 %, sampah kertas 31,64 %, tekstil 0,07 %, karet 0,13 %, 
sampah halaman 5,40 %, kayu 0,39 % dan sampah plastik 32,80 %.  Sampah plastik mempunyai 
komposisi terbesar pada kawasan Kampus UPI ini.  
Hal ini disebabkan kebiasaan masyarakat kampus yang  banyak mengkonsumsi makanan cepat 
saji, produk minuman dan makanan berkemasan sehingga mempengaruhi komposisi sampah.  
Sedangkan komposisi sampah anorganik dengan rata-rata 7,62 % dengan komposisi sampah terbesar 
adalah sampah lain-lain 3,58 %, kaca 1,72 %, logam 0,39 %, besi 1,46 % dan sampah kaleng 0,46 %. 










Gambar 1.Komposisi sampah organik dan anoragnik 
 
Tabel 5 Rekapitulasi Komposisi Sampah Berdasarkan Komponen Organik dan Anorganik 





Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 
Senin2 
Organik                
Sampah 
Makanan 
52,01 9,20 7,87 7,75 9,02 68,50 11,04 10,15 21,94 
Kertas-
Karton 
17,39 36,59 41,48 45,76 41,85 12,07 15,42 42,57 31,64 
Plastik 20,24 41,72 42,79 35,95 38,60 11,29 33,54 38,28 32,80 
Tekstil 0,22 0,29 0,00 0,00 0,00 0,08 0,00 0,00 0,07 
Karet 0,00 0,39 0,00 0,31 0,00 0,33 0,00 0,00 0,13 
Sampah 
Halaman 
2,04 4,65 5,24 6,30 6,64 1,64 12,5 4,21 5,40 
Kayu 0,00 0,00 0,00 0,00 6,63 0,00 2,5 0,00 0,39 
Total 
Organik 
91,90 92,84 97,38 96,07 96,74 93,92 75,00 95,21 92,38 
Anorganik          
Kaca 0,77 0,19 0,00 0,10 0,00 0,70 11,25 0,74 1,72 
Logam  0,39 1,26 0,95 0,52 0,00 0,00 0,00 0,00 0,39 
Besi 0,00 0,29 0,00 0,00 0,00 2,46 8,96 0,00 1,46 
Kaleng 0,23 0,97 0,12 0,52 0,38 1,48 0,00 0,00 0,46 
Lain-Lain 6,71 4,45 1,55 2,79 2,88 1,44 4,79 4,04 3,58 
Total 
Anorganik 
8,10 7,16 2,62 3,93 3,26 6,08 25,00 4,79 7,62 
 
Pada gambar 2 dan tabel 6 dapat dilihat  komposisi sampah basah rata-rata adalah 27,74 %, 
sedangkan sampah sampah kering sebesar 72,26 %. Kawasan UPI menghasilkan komposisi sampah 
kering yang cukup besar dibandingkan sampah basah. Hal ini dipengaruhi karena masyarakat kampus 









Gambar 2 Komposisi sampah basah dan sampah kering 
 
Tabel 6 Rekapitulasi Komposisi Sampah Berdasarkan Komponen Sampah Basah dan Sampah 
Kering  
Rekapitulasi Komposisi Sampah  (%)  Rata-rata 
Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu Senin 
Sampah Basah                
Sampah Makanan 52,01 9,20 7,87 7,75 9,02 68,50 11,04 10,15 21,94 
Sampah Halaman 2,04 4,65 5,24 6,30 6,64 1,64 12,50 4,21 5,40 
Kayu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,63 0,00 2,5 0,00 0,39 
Total Sampah 54,06 13,84 13,11 14,05 16,29 70,14 26,04 14,36 27,74 
Sampah Kering          
 Kertas 17,39 36,59 41,48 45,76 41,85 12,07 15,42 42,57 31,64 
Plastik 20,24 41,72 42,79 35,95 38,60 11,29 33,54 38,28 32,80 
Tekstil 0,22 0,29 0,00 0,00 0,00 0,08 0,00 0,00 0,07 
Karet 0,00 0,39 0,00 0,31 0,00 0,33 0,00 0,00 0,13 
Kaca 0,77 0,19 0,00 0,10 0,00 0,70 11,25 0,74 1,72 
Logam non besi 0,39 1,26 0,95 0,52 0,00 0,00 0,00 0,00 0,39 
Besi 0,00 0,29 0,00 0,00 0,00 2,46 8,96 0,00 1,46 
Kaleng 0,23 0,97 0,12 0,52 0,38 1,48 0,00 0,00 0,46 
Lain-lain 6,71 4,45 1,55 2,79 2,88 1,44 4,79 4,04 3,58 
Total Sampah 45,94 86,16 86,89 85,95 83,71 29,86 73,96 85,64 72,26 
 
4.1. Potensi Daur Ulang Sampah Kawasan Kampus UPI 
4.1.1.Sampah Kertas 
Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata potensi daur ulang sampah kertas Kawasan kampus UPI 
adalah sebesar 71,43%, adapun potensi daur ulang terbesar adalah jenis kertas campuran 34,13%, 
kertas kertas kualitas tinggi 33,99%, karton 0,01%, kardus 0,02%, dan kertas koran 3,13%. 
Sedangkan untuk kertas yang tidak berpotensi untuk didaur ulang adalah sebesar 28,57%, yang 
terdiri dari komponen terbesar berasal dari pembungkus makanan  19,16%, kertas tissue 7%,  dan 
lain-lain 2,40%. 
Potensi daur ulang sampah kertas dari masing-masing sumber diperoleh nilai potensi daur ulang 
sampah kertas yang terbesar berasal dari sampah taman dan jalan dengan nilai potensi daur ulangnya 
sebesar 100%, kemudian fasilitas gedung kuliah 83,43%,  fasilitas ruang dosen 82,75%, ruang 
laboratorium 81,93%, fasilitas perpustakaan 78,93%, fasilitas convention hall 74,73 %, fasilitas 
perkantoran 69,59%, fasilitas peribadatan 65,38%, fasilitas kemahasiswaan 56,10%, fasilitas 
olahraga sebesar 49,51%, dan cafe 14,44%. Besarnya potensi daur ulang sampah kertas dari fasilitas 
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sampah kertas kualitas tinggi dan kertas campuran. Sedangkan pada cafe  potensi daur ulang kertas 
terkecil, hal ini dikarenakan cafe banyak menghasilkan sampah pembungkus makanan dan tissue. 
 
4.1.2. Sampah Plastik 
Hasil pengolahan data didapatkan potensi daur ulang rata-rata sampah plastik Kawasan Kampus UPI 
adalah sebesar 91,19%, yang terdiri dari jenis plastik PETE 34,85%, PP 22%, HDPE 19,19%, PVC 
7,77%, dan LDPE 7,39%. Sedangkan untuk sampah plastik yang tidak berpotensi untuk didaur ulang 
adalah sebesar 8,81 %, yang terdiri dari plastik PS  1,44% dan jenis plastik lain sebesar 7,37%. 
Potensi daur ulang sampah plastik terbesar berasal dari sampah mushalla 98,92% karena pada saat 
penelitian di fasilitas ini sangat banyak ditemukan jenis plastik seperti plastik PETE, plastik PP serta 
jenis plastik HDPE dan yang terkecil berasal dari sampah fasilitas ruangan dosen 84,22 %.  
Hasil analisis potensi daur ulang sampah plastik per sarana menunjukkan bahwa jenis plastik 
PETE merupakan jenis plastik yang paling besar berpotensi didaur ulang untuk sampah yang berasal 
dari fasilitas kemahasiswaan, olahraga, peribadatan, kegiatan perkantoran, perpustakaan, gedung 
kuliah, ruangan dosen, laboratorium, cafe dan convention hall. Jenis plastik PETE ditemukan dalam 
bentuk botol kemasan minuman.  
 
4.1.3. Sampah Kaca  
Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata potensi daur ulang sampah kaca kawasan Kampus UPI 
adalah sebesar 93,86%, yang terdiri dari jenis kaca warna bening 67,71%, kaca warna hijau 12,45% 
dan kaca warna coklat 14,39%. Sedangkan untuk kaca yang tidak berpotensi untuk didaur ulang 
adalah sebesar 6,14%, yang terdiri dari jenis kaca lain sebesar 6,14%.  
 
4.1.4. Sampah  Kaleng 
Hasil pengolahan data pada penelitian ini didapatkan rata-rata potensi daur ulang sampah kaleng 
kawasan Kampus UPI berupa kaleng aluminium sebesar 84,17 %. Potensi daur ulang sampah kaleng 
terbesar dihasilkan oleh fasilitas kantor administrasi 100 % dan yang terkecil berasal dari fasilitas 
kemahasiswaan,  olahraga, ibadah, perpustakaan, convention hall, taman dan jalan yaitu 0%. Jenis 
sampah kaleng yang berpotensi didaur ulang adalah sampah kaleng aluminium yang bersih/ tidak 
tercampur kontaminan seperti lem dan cat.  
 
4.1.5 Sampah Logam dan Besi 
Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata potensi daur ulang sampah logam dan besi Kawasan Kampus 
UPI adalah 73,52%, berupa besi yang tidak tercampur. Potensi daur ulang sampah logam dan besi 
yang terbesar dihasilkan oleh fasilitas olahraga, kantor adminitrasi, laboratorium dan jalan yaitu 
sebesar 82 % , untuk yang tidak berpotensi didaur ulang sebesar 100%. 
 
4.1.6  Sampah Kayu 
Hasil pengolahan data pada penelitian ini didapatkan rata-rata potensi daur ulang sampah kayu 
Kawasan Kampus UPI sebesar 50%, yang berupa kayu bersih ( tidak tercampur kontaminan seperti 
cat dan asbestos). Sedangkan untuk kayu yang tidak berpotensi untuk di daur ulang adalah sebesar 
50% yaitu berupa kayu tercampur kontaminan seperti cat dan asbestos.  
 
4.1.7 Sampah Halaman 
Hasil pengolahan data pada penelitian ini didapatkan potensi daur ulang rata-rata sampah halaman 
Kawasan Kampus UPI adalah sebesar 100%. Jenis sampah halaman yang dihasilkan adalah daun dan 
ranting pohon yang berpotensi untuk didaur ulang. 
 
4.1.8 Sampah Makanan 
Hasil pengolahan data pada penelitian ini didapatkan potensi daur ulang rata-rata sampah makanan 
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16,42%. Seluruh fasilitas yang ada di kawasan Kampus UPI ini menghasilkan sampah makanan yang 
dapat di daur ulang. Jenis sampah makanan yang berpotensi untuk didaur ulang berupa sampah 
makanan yang layak kompos berupa sisa makanan, sampah sayuran, sampah buah-buahan dan 
bahan-bahan organik yang mudah terurai lainnya. Sedangkan sampah makanan yang tidak layak 
kompos adalah sampah yang sulit terurai seperti kulit buah durian, kulit telur, biji alpukat dan tulang.  
 
4.2 Potensi Daur Ulang Sampah Kawasan Kampus UPI Berdasarkan Sumber Sampah 
Setelah pengelompokan sampah yang berpotensi didaur ulang dari masing-masing komponen 
sampah, lalu dilakukan pengelompokkan sampah berdasarkan sumber sampah dengan membedakan 
antara sampah basah  dan sampah kering. Sampah basah meliputi sampah halaman, sampah makanan 
dan kayu. Sedangkan sampah kering meliputi sampah kertas, plastik, kaca, logam (besi dan baja), 
kaleng,  karet,  tekstil dan sampah lain-lain.  Untuk melihat potensi daur ulang sampah kawasan 
Kampus UPI dari masing-masing sumber, maka komponen sampah  yang dapat didaur ulang ini 
dikelompokkan atas potensi daur ulang sampah basah dan potensi daur ulang sampah kering. Potensi 
daur ulang sampah basah terdiri dari potensi daur ulang sampah makanan, sampah halaman dan 
kayu. Sedangkan potensi daur ulang sampah kering terdiri dari potensi daur ulang sampah kertas, 
plastik, kaca, kaleng dan logam.  
 Potensi daur ulang sampah kawasan Kampus UPI sebesar 79,11% yang terdiri dari potensi daur 
ulang sampah basah  23,43%, yang terdiri dari 13,84% sampah makanan, 8,19% sampah halaman 
serta 1,39% kayu dan potensi daur ulang sampah kering yaitu sebesar 55,68%, yang terdiri dari 
11,65% kertas, 14,98% plastik, 3,91% kaca, 4,74% logam dan besi, 4,02% kaleng. Potensi daur 
ulang sampah kawasan Kampus UPI terbesar berasal dari fasilitas peribadatan yaitu 92,32%, karena 
pada sumber ini ditemukan potensi daur ulang sampah basah terbesar yaitu 39,46% yang terdiri dari 
sampah halaman 20% serta sampah makanannya diperoleh sebesar 19,46%, dan sampah kering 
52,86% yang terdiri dari sampah kertas 13,08%, plastik 19,78% dan lain-lain sebesar 20%. 
Sedangkan potensi daur ulang untuk sampah terkecil pada kawasan UPI ini terdapat di fasilitas 




Hasil studi timbulan, komposisi dan potensi daur ulang sampah sampah kawasan Kampus 
Universitas Putra Indonesia (UPI) dapat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Timbulan sampah kawasan Kampus UPI untuk satuan berat adalah 0,6271 kg/o/h  atau 0,0046 
kg/m2/hr sedangkan untuk satuan volume 0,1875 l/o/h atau 0,1963 l/m2/h; 
2. Komposisi sampah kawasan Kampus UPI didominasi oleh sampah organik sebesar 92,38% yang 
terdiri dari sampah makanan 21,94%, sampah kertas 31,64%, tekstil 0,07%, karet 0,13%, sampah 
halaman 5,40%, kayu 0,39% dan sampah plastik 32,80%.  Sedangkan sampah anorganik hanya 
7,62% yang terdiri dari  sampah lain-lain 3,58%, kaca sebesar 1,72%, logam 0,39%, besi 1,46% 
dan sampah kaleng sebesar 0,46%. Berdasarkan pengelompokkan antara sampah basah dan kering 
maka komposisi sampah basah sebesar 27,74% dan sampah kering sebesar 72,26%; 
3. Potensi daur ulang sampah kawasan Kampus UPI adalah 79,11% yang terdiri dari potensi daur 
ulang sampah basah 23,43%, yang terdiri dari 13,84% sampah makanan, 8,19% sampah halaman 
serta 1,39% kayu dan potensi daur ulang sampah kering yaitu sebesar 55,68%, yang terdiri dari 
11,65% kertas, 14,98% plastik, 3,91%  kaca, 4,74% logam dan besi, 4,02% kaleng; 
4. Timbulan sampah kawasan Kampus UPI lebih kecil dari pada timbulan sampah  Kampus 
UNAND limau manis tahun 2009 dan timbulan sampah  Kampus UNP Air Tawar tahun 2013. 
Timbulan sampah kawasan Kampus UPI adalah 0,1963 l/m2/h sedangkan timbulan sampah untuk 
Kampus UNAND limau manis adalah 0,3043 l/m2/h dan timbulan sampah untuk kampus Kampus 
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